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PLISK(‘;“ € ml.\ \i:m nn}nm\hs‘ di seluruh
iheass !;‘\- \:~ di Kota Yogyakarta meng-
tuk me;\d -‘\;l‘id;\}j;uk atau swab tes un:
e -\L: eksi Covid-19, mulai pekan
. ab tes yang dilakukan secara
rgantian tersebut ditargetkan me-
Dyasar saKitar 1.700 orang.

Swab ges untuk petugas medis dan
Donmedis; hingga tukang parkir di
Puskesmas dahulu karena mereka yang
kontaK pertama dengan masyarakat
langsung ™ kata Pelaksana Tugas Ke-
D.al.l Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota
Yogyakarta, Tri Mardaya, Rabu (8/7).

Tri menyampaikan tes usap dahak itu
dilakukan untuk melihat kondisi sebe-
narnya para petugas medis dan non-
medis di puskesmas, saat ini. Meng-
ingat selama masa pandemi Covid-19,

mereka menjadi garda terdepan mena
ngani magyarakat mavpun pasien yang
belum diketahui terdeteksi virus corona,

“Dengan swab tes, langsung biga dili-
hat hasilnya positif atau tidak. Beda de-,
ngan rapid tes. Swab tes diikuti secara
bergantian karena sebagian petugas
tetap harus melakukan ‘pelayanan di
puskesmas," paparnya.

Dia menyebut sudah ada sekitar 500
orang petugas medis dan nonmedis
puskesmas di Kota Yogyakarta yang
mengikuti tes usap dahak sejak Senin
(6/7). Total ada sekitar 1.000 petugas
medis dan nonmedis di seluruh puskes-

_mas di Kota Yogyakarta. Sarana swabs

tes bagi petugas di puskesmas tersebut
difasilitasi dari Pemda DIY.

“Kalau hasil tes positif, jika tidak
ada gejala maka isolasi mandiri de-

ngan layanan home COre, W“,W'
an dari pusat seperti itu, Tapi jika
hasil positif dan punya penyakit pe-
nyerta langsung masuk perawatan
rumah sakit,” jelas Tri.

Dinas Kesehatan Kota Yogyakarts
mencatat selama wabah Covid-19, totsl
ada 3 orang tenaga medis di Kota
Yogyakarta yang terpapar positif
19. Kondisi sekarang, 2 orang tenaga
medis sudah sembuh. Pihaknya mene-
gaskan para petugas medis itu sudah
menggunakan alat pelindung diri
(APD) dalam melakukan tugasnya.

“Penggunaan APD itu getidaknya 99
persen bisa melindungi, tapi tetap ada
potensi terpapar Covid-19. Faktor pe-
micunya bisa dari cara memakai mau-
pun melepas APD yang kurang tepat,”
tambah Tri yang juga Sekretaris Din-

kes Kota Yogyakartaitu. %

Sementara itu Ketua Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 Kota Yogyakarta,
Heroe Poerwadi menyatakan, swab tes
ditargetkan menyasar sekitar ;‘?D
orang petugas medis. Selain itu, para
petugas lapangan yang memiliki risiko
terpapar Covid-19 seperti Satpol PP
dan petugas keamanan Malioboro kare-
na setiap hari berinteraksi dengan
banyak orang.

“Menuju masa kebangkitan kami
ingin memastikan apakah tenaga me-
dis dalam kondisi sehat atau negatif
dari paparan Covid-19. Apalagi ada
tenaga kesehatan yang pesitif Covid-19,
belum lama ini. Swab tes agar lebi
cepat mendeteksi dan menangani tena:
ga medis jika terpapar virus,” tand

Garda Depan Puskesmas Jalani Tes Usap

Heroe. J (Tri)-D
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